
Seri Pengabdian Masyarakat 2015                 ISSN: 2089-3086 

Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan 

Volume 4 No. 2, Mei 2015 Halaman 79-83 

 

79 

SOSIALISASI BAHAYA NARKOBA, PSIKOTROPIKA DAN ZAT 
ADITIF (JAMUR TLETHONG) 

Agus Taufiq1; Aditya Damar Wicaksono2 

1Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia 
2Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Islam Indonesia 

ABSTRACT 

 

Drugs and narcotics are the substances that used in the medical world to various 

treatments, but over time turned it is turned into a threat and had a very bad effect on 

health and mental when it is used in accordance with the dosage and proper purpose. 

Over time, more and more type of drugs encounter many developments. Several types 

of fungal are into the class of drugs. One of them is “Jamur Tlethong” or known as a 

magic mushroom. Jamur Tlethong is a type of fungus that can cause hallucinations. 

Today, this magic mushroom is widely abused, especially by young generations with non-

medical purposes in order to change the mood, change the perception of themselves or 

the world around, gain sensation and experience the “new” and “romantic” as well as to 

improve the ability of a specific function in the social and sexual. This magic mushroom 

grows in cow manure. 

Dusun Klumprit II is a dusun that located in Wukirharjo, Prambanan, District 

Sleman and Yogyakarta Province. The majority of the residents of Dusun Klumprit II is 

breeding. The development of Magic mushroom in this dusun is high. Concerns about 

the spread of this mushroom arose due to the public ignorance of the type and the 

dangers of Drugs, Psychotropic and addictive substance is necessary needed for the 

residents of Dusun Klumprit II, particularly the knowledge about Jamur Tlethong or 

magic mushroom. After having held the door-to-door socialization, the residents of 

Dusun Klumprit II know the dangers of magic mushroom and the residents will be more 

careful to not consume the magic mushrooms. 
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ABSTRAK 

 

Narkoba dan Narkotika adalah zat yang digunakan dalam dunia medis untuk 

berbagai pengobatan namun seiring waktu berbalik menjadi ancaman dan memiliki efek 

yang sangat buruk bagi kesehatan dan mental manakala digunakan tidak sesuai dengan 

dosis dan tujuan semestinya. Seiring berjalannya waktu, jenis narkoba semakin mengalami 

banyak perkembangan. Beberapa jenis tanaman jamur masuk ke dalam golongan narkoba. 

Salah satunya adalah Jamur Tlethong. Jamur Tlethong (magic mushrooms) adalah jenis 

jamur yang dapat menimbulkan halusinasi. Saat ini, jamur ini banyak disalahgunakan 

khususnya oleh para remaja dengan tujuan non-medis agar dapat mengubah suasana hati, 

mengubah persepsi diri dan atau dunia sekeliling, memperoleh sensasi dan pengalaman 

“baru” dan “romantis” serta untuk meningkatkan kemampuan fungsi spesifik di bidang 

sosial dan seksual. Jamur ini biasanya tumbuh di kotoran sapi atau di kotoran ternak. 
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Dusun Klumprit II merupakan dusun yang terletak di Desa Wukirharjo, Kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Mayoritas mata 

pencaharian penduduk Dusun Klumprit II adalah beternak. Pertumbuhan jamur tlethong 

di dusun ini sangat tinggi. Kekhawatiran akan penyebaran jamur ini pun muncul 

dikarenakan ketidaktahuan masyarakat akan jenis dan bahaya dari jamur tlethong ini. 

Sosialisasi bahaya narkoba, psikotropika dan zat adiktif ini diperlukan untuk masyarakat 

dusun, khususnya pengetahuan tentang jamur tlethong ini. Setelah diadakan sosialisi 

secara door to door, masyarakat dusun mengetahui bahaya dari jamur tlethong dan akan 

lebih berhati-hati agar jamur tlethong ini tidak dikonsumsi oleh masyarakat dusun. 

 

Kata Kunci : Narkoba, Psikotropika, Zat Adiktif, Jamur Tlethong, Dusun Klumprit II  

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Narkoba dan Narkotika adalah zat yang digunakan dalam dunia medis untuk berbagai 

pengobatan namun seiring waktu berbalik menjadi ancaman dan memiliki efek yang sangat 

buruk bagi kesehatan dan mental manakala digunakan tidak sesuai dengan dosis dan tujuan 

semestinya. Tidak hanya buruk bagi kesehatan dan perkembangan mental pelakunya 

namun juga berdampak pada lingkungan sosial dengan meningkatnya kriminalitas yang 

diakibatkan pengaruh dari zat narkoba. Seiring berjalannya waktu, jenis narkoba semakin 

mengalami banyak perkembangan. Banyak jenis narkoba baru mulai dari tanaman 

bermunculan. Banyak masyarakat Indonesia yang tidak mengikuti perkembangan narkoba 

dan banyak masyarakat yang belum mengetahui jenis-jenis tanaman yang termasuk dalam 

jenis narkoba. Hal ini sangat berpotensi pengkonsumsian jenis narkoba tanpa diketahui oleh 

masyarakat itu sendiri.  

Beberapa jenis tanaman jamur masuk ke dalam golongan narkoba. Salah satunya 

adalah Jamur Tlethong. Jamur Tlethong (magic mushrooms) adalah jenis jamur yang dapat 

menimbulkan halusinasi. Saat ini, jamur ini banyak disalahgunakan khususnya oleh para 

remaja dengan tujuan non-medis agar dapat mengubah suasana hati, mengubah persepsi 

diri dan atau dunia sekeliling, memperoleh sensasi dan pengalaman “baru” dan “romantis” 

serta untuk meningkatkan kemampuan fungsi spesifik di bidang sosial dan seksual. Jamur 

ini biasanya tumbuh di kotoran sapi atau di kotoran banteng. Sesaat sete lah memakan 

jamur itu, orang akan mulai berhalusinasi, mengalami euforia (senang yang berlebihan), 

atau sebaliknya mengalami kesedihan yang berlebihan. Indra perasa, terutama kulit dan 

lidah akan menjadi lebih sensitif. Saat dalam pengaruh jamur, penggunanya menjadi lebih 

individual atau asyik dengan dunianya sendiri. Keseluruhan efek jamur itu akan terasa 

selama empat sampai delapan jam. Walau berhalusinasi, penggunanya masih sadar. Yang 

menjadi persoalan, dia akan sulit mengontrol pikiran dan imajinasinya. Setelah efek jamur 

habis, penggunanya akan merasa sangat lelah.  

Di Indonesia, informasi mengenai dampak yang bisa ditimbulkan oleh magic 

mushroom bagi kesehatan masih sangat minim. Walaupun sebenarnya Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) melalui International Narcotics Control Board (INCB) sudah 

mengeluarkan kajian tentang magic mushroom. Badan Narkotika Nasional (BNN) memiliki 

pendapat yang berlainan dengan pendapat INCB maupun komisi kesehatan Uni Eropa. 

Berbeda dengan INCB yang menggolongkan magic mushroom ke dalam benda atau bahan 

psikotropika, di Indonesia, magic mushroom digolongkan ke dalam zat adiktif . 
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Dusun Klumprit II merupakan dusun yang terletak di Desa Wukirharjo, Kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun Klumprit II 

merupakan desa yang makmur dengan mayoritas mata pencaharian penduduknya meliputi 

pertanian dan peternakan. Mayoritas masyarakat Dusun Klumprit II memiliki ternak sapi. 

Dengan adanya ternak sapi ini, maka penyebaran jamur tlethong di Dusun Klumprit II ini 

cukup banyak. Masyarakat Dusun Klumprit II tidak mengetahui bahwa jamur ini tergolong 

dalam zat adiktif. Untungnya, masyarakat dusun tidak mengkonsumsi jamur ini. Walaupun 

masyarakat tidak mengkonsumsi jamur ini, tetapi dikhawatirkan suatu saat ada oknum yang 

memanfaatkan para peternak dalam mendapatkan jamur ini untuk dikonsumsi. Oleh karena 

itu, sosialisasi mengenai bahaya napza khususnya jamur lethong ini sangat diperlukan. Agar 

masyarakat dusun tidak dimanfaatkan oleh oknum pengkonsumsi jamur  lethong ini.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program ini dilakukan dengan metode tatap muka dengan masyarakat 

dengan mendatangi setiap rumah di Dusun Klumprit II yang memiliki ternak (door to door) 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi tentang Napza sangat dibutuhkan untuk masyarakat Dusun Klumprit II. 

Mendapatkan pengetahuan tentang Napza membuat masyarakat lebih berhati-hati 

mengenai berbagai jenis Napza dengan seiring perkembangan zaman ini.  Dengan adanya 

sosialisasi Napza ini diharapkan masyarakat lebih paham akan bahaya berbagai jenis 

maupun peredarannya sehingga dapat menghapus pemahaman bahwa Napza tidak 

mungkin beredar pada masyarakat Dusun. 

Pelaksanaan program sosialisasi bahaya narkoba, psikotropika dan zat adiktif berjalan 

dengan lancar. Masyarakat Dusun Klumprit II juga menyambut dengan baik saat dilakukan 

sosialisasi door to door ini. , dikarenakan peserta yang hadir melebihi target awal. Program 

ini dilaksanakan selama enam hari. Adapun rincian pelaksanaan program ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Pelaksanaan Program Pelatihan 

No Nama Kegiatan Tempat 

1. Penyuluhan Napza Klumprit II 

2. Penyuluhan Napza Klumprit II 

3. Penyuluhan Napza Klumprit II 

4. Penyuluhan Napza Klumprit II 

5. Penyuluhan Napza Klumprit II 

6. Penyuluhan Napza Klumprit II 
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Gambar 1. Jamur Tlethong (Magic Mushroom) 

Dapat dilihat dari Gambar 1 adalah gambar Jamur Tlethong yang tumbuh di kotoran 

sapi. Jamur ini memiliki ukuran yang kecil dan biasanya tumbuh menyebar di kotoran sapi 

itu sendiri.  

 
Gambar 2. Sosialisasi Door to Door Tentang Jamur Tlethong (Magic Mushroom) 

 

Sosialisasi Door to door tentang jamur tlethong ini dilakukan setelah pendataan 

masyarakat Dusun Klumprit II yang memiliki ternak sapi. Setiap rumah yang memiliki ternak 

sapi didatangi dan dijelaskan bahaya dari jamur tlethong. Masyarakat Dusun Klumprit II 

mengaku bahwa mereka belum mengetahui jenis dari jamur tlethong itu sendiri. Dalam 

sosialisasi ini juga dijelaskan bahaya dari mendistribusikan jamur ini, mengingat jamur 

tlethong ini sudah digolongkan ke dalam salah satu jenis napza. Dengan mengetahui hal itu 

masyarakat tidak akan tergiur dengan rayuan oknum pengkonsumsi jamur tlethong yang 

biasanya membeli jamur ini dengan harga murah. 

 

4. KESIMPULAN 

Seiring berjalannya waktu, Napza semakin berkembang. Penyebaran Napza di 

Indonesia semakin meningkat. Hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia banyak yang tidak 

mengetahui dan menyadari bahaya dan perkembangan dari Napza di Indonesia ini. Jamur 

Tlethong atau biasa disebut dengan magic mushroom tumbuh pesat di peternakan. Jamur 

ini tumbuh pesat dan menyebar di kotoran ternak. Masyarakat Dusun Klumprit II ini sebagian 

besar adalah peternak. Pertumbuhan jamur tlethong di dusun ini sangat banyak. Walaupun 

masyarakat Dusun Klumprit II tidak mengkonsumsi jamur ini, namun mengetahui jenis dan 

bahaya dari jamur ini sangat diperlukan. Demi menghindari penyebaran jamur ini, mengingat 

pengkonsumsi jamur tlethong di Indonesia ini semakin meningkat.  
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